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Abstrak

g3 ggunaan internet dapat memudahkan guru dalam menyediakan media pembelajaran.
Akan tetapi masih banyak guru yang mengalami kesulitan dalam mengakses internet serta
tidak mengetahui website pembuat dan penyedia media pembelajaran. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui serta mendeskripsikan kendala yang dialami oleh guru dalam
memanfaatkan intermet sebagai sumber media pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan metode inkuiri naturalistik. Sumber data pada penelitian ini
adalah guru kelas satu sampai kelas enam serta kepala sekolah. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan model sirkuler sugiono dengan tiga tahapan yaitu: deskriptif,
reduksi, dan seleksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kendala yang di guru dalam
memanfaatkan internet sebagai media pembelajaran yaitu terletak pada ketidak tahuan guru
mengenai website pembuat media pembelajaran dengan persentase 25%, mencari media
pembelajaran di internet 45%, kurangnya kreativitas guru 37 %, waktu yang digunakan untuk
mempelajari media pembelajaran 73%, jenis media yang sudah digunakan 43%, kompetensi
pedagogik 59%, dan kompetensi profesional 54%, faktor usia guru 90%, dan dana yang
dibutuhkan oleh guru sebesar 80% akan tetapi dana yang disediakan oleh sekolah sebesar
60%.

Kata Kunci: Guru, Internet, Media Pembelajaran

bstract .

e use of the internet can facilitate teachers in providing learning media. Blowever, there are
still many teachers who have difficulty in accessing the internet and do not know the websites
that make and provide learning media. The purpose of this study is to find out and describe
the obstacles experienced by teachers in utilizing the internet as a source of learning media.
This type of research is qualitative research with naturalistic inquiry method. The data sources
in this research are first grade to sixth grade teachers and school principals. The data collection
techniques used were questionnaire, interview, observation, and documentation techniques.
The data analysis technique uses Sugiono's circular model with three stages, namely:
descriptive, reduction, and selection. The results showed that the obstacles that teachers face
in utilizing the internet as a learning media lie in the teacher's ignorance of the website for
making learning media with a percentage of 25%, looking for learning media on the internet
45%, lack of teacher creativity 37%, time used to study learning media 73%, types of media
that have been used 43%, pedagogical competence 59%, and professional competence 54%,
teacher age factor 90%, and the funds needed by teachers by 80% but the funds provided by
the school by 60%.
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Pendahuluan

Abad 21 teknologi menjadi salah satu bagian terpenting dalam kehidupan yang dapat
membantu manusia memudahkan kehidupan. Perkembangan teknologi yang semakin maju
menyebabkan teknologi memiliki peran penting dalam bidang ekonomi, bisnis, politik,
pendidikan dan lain-lain. Teknologi berfungsi sebagai media komunitas, media pertukaran
data, media untuk mencari informasi atau data, dan media komunitas (Gani, 2018). Dalam
dunia pendidikan teknologi berfungsi sebagai suplemen (tambahan), komplemen
(pelengkap), dan substansi (pengganti) (Muis & Pitra s, 2021). Teknologi dalam
pengembangan pendidikan menjadi sarana utama dalam suatu institusi akademik. Teknologi
memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, dengan menggunakan teknologi akan
membantu proses pendidikan dengan mudah. Sejalan dengan pendapat Maritsa dkk. (2021)
teknologi merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari sistem atau membuat
suatu aplikasi yang terpasang dalam sebuah jaringan global (internet) yang dapat membantu
serta memudahkan manusia dalam kegiatan sehari-harinya. Teknologi merupakan alat bantu
yang tepat dan mudah sehingga dapat digunakan oleh berbagai kalangan, mulai dari anak-
anak hingga orang dewasa. Saat ini banyak macam jenis teknologi yang telah tersedia salah
satunya yaitu internet.

Internet disebut sebagai jaringan komunikasi yang menghubungkan beberapa
komputer, bahkan dapat mencapai jutaan komputer. Jaringan internet menjadi salah satu
jaringan besar yang didalamnya terdapat jaringan-jaringan kecil yang saling terhubung
sehingga membentuk jaringan yang luas. Dengan menggunakan internet siapa pun bisa
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Diperkuat oleh pendapat Suwarya (2021) bahwa
internet sering disebut sebagai perpustakaan besar dunia yang memuat banyak informasi dan
data yang sangat beragam dengan berbagai bentuk data mulai dari informasi berbentuk teks,
video, animasi, grafik, dan lain sebagainya. Internet bahkan dapat dikunjungi oleh siapa saja,
dimana saja dan kapan saja yang terdapat jaringan internet. Sedangkan pendapat Tirto (dalam
Vinka & Michele, 2021) Internet adalah bagian dari teknologi informasi dengan sistem
menyambungkan perangkdfjperangkat di dunia yang membentuk sebuah jaringan besar.
Jaringan internet memiliki berbagai informasi dalam beragam bentuk seperti teks, musik,
video, dan lain-lain, yang kemudian dapat diakses dengan jaringan world wide web. Publik
dapat mengakses internet dengan mengirimkan data menggunakan standar Protokol Internet
atau yang disebut IP. Banyak dan luasnya informasi yang dapat diakses melalui jaringan
internet. Sejalan dengan pendapat Sidharta (dalam Arisanti & Subhan, 2018) yang mengatakan
bahwa intemet sebagai forum global pertama dan perpustakaan global pertama yang
penggunanya dapat berpartisipasi tanpa batas waktu. Adanya internet sebagai perpustakaan
global maka setiap pemakainya dapat memanfaatkannya sebagai media pembelajaran.
Penggunaan internet dapat membuat guru mengakses berbagai hal yang diperlukan dalam
proses pembelajaran salah satunya yaitu dapat mengakses bahan ajar, media pembelajaran
dan lain sebagainya. Dengan begitu pemanfaatan internet menjadi salah satu hal yang dapat
memudahkan guru dalam mencari atau membuat media pembelajaran. Internet menjadi salah
satu alternatif yang digunakan guru sebagai sumber informasi selain buku, agar memudahkan
dalam mencari informasi secara cepat dan sebanyak mungkin, guru dapat memanfaatkan
internet sebagai media belajar untuk mengembangkan profesinya, karena dengan
menggunakan intermet guru dapat meningkatkan pengetahuan, membagikan informasi
sesama rekan sejawat, memiliki peluang untuk bekerja sama dengan pengajar di berbagai
daerah hingga negara, memiliki kesempatan untuk mempublikasikan informasi secara
langsung, dan melakuan komunikasi secara teratur (Martin et al., 2022).
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Penggunaan internet sebagai sumber media pembelajaran dengan menerapkan inovasi
aktif dan kreatif dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan guru untuk
mempermudah proses pembelajaran. Internet memiliki kemampuan untuk beradaptasi dari
berbagai perubahan suasana, cara, dan percepatan yang terjadi dalam lingkup
penyelenggaraan pendidikan. Penggunaan internet menjadi penyebab perubahan yang cukup
signifikan dalam pioritas aktivitas belajar mengajar, mulai dari sistem manajeman
pengelolaan lembaga, metode mengajar, hingga kriteria belajar siswa (Widianto et al., 2021).
Internet menjadi salah satu alternatif media yang dapat membantu guru dan siswa dalam
proses pembelajaran (Sulkifli et al., 2019). Diperkuat dengan pendapat Sasmita (2020)
penggunaan internet sebagai media pembelajaran menjadi suatu hal yang dianggap sudah
biasa dalam kalangan pelajar. Penggunaan internet sebagai media belajar dianggap dapat
memudahkan guru dalam mengakses berbagai website penyedia media pembelajaran, dan
juga dapat menghemat waktu yang dibutuhkan oleh guru.

Media pembelajaran adalah salah satu strategi yang digunakan guru dalam
pembelajaran yang bertujuan dapat mempermudah guru dalam penyampaian materi dan
mempermudah kan siswa dalam menerima materi. Pendapat Hamka (dalam Nurfadhillah,
2021) bahwa media pembelajaran didefinisikan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran
yang digunakan oleh pendidik dengan tujuan materi pembelajaran lebih cepat dipahami oleh
siswa secara utuh dan menarik perhatian dan minat siswa untuk belajar lebih lanjut, media
pembelajaran yang sengaja digunakan berupa media fisik dan non fisik. Media pembelajaran
merupakan alat belajar yang dipergunakan untuk membantu guru dalam memperkaya
wawasan siswa serta menjadi salah satu bahan ilmu pengetahuan yang diberikan kepada
siswa, dengan menggunakan berbagai jenis media pembelajaran. (Nurrita, 2018). Pemakaian
media pembelajaran menjadi salah satu sebab meningkatnya minat siswa dalam mempelajari
hal baru serta dapat memudahkannya dalam memahami dan menerima materi secara utuh.
Putri & Desy (2019) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan
dalam setiap proses pembelajaran, bahkan menjadi sebuah keharusan serta tuntutan bagi
setiap guru. Pemakaian media merupakan salah satu hal yang dapat membangkitkan minat
dan keinginan siswa dalam proses pembelajaran. Selain membangkitkan minat media
pembelajaran juga dapat membantu siswa untuk mudah mengingat materi yang
disampaikan. @pjalan dengan pendapat Audie (2019) dengan menggunakan media
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta meningkatkan motivasi belajar
siswa, dikarenakan penggunaan media pembelajaran sangat mendukung ilmu
pengetahuannya, terutama terhadap pelajar dalam proses pembelajaran.

Begitu pentingnya internet sehingga dapat membantu memudahkan guru dalam
persiapan proses pembelajaran. Hanya saja kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak
semua guru mampu mengoperasikan internet dengan baik. Hal ini sejalan dengan hasil
observasi dan wawancara awal yang telah dilakukan di SDN 009 Binabaru Kampar. Proses
observasi dan wawancara dilakukan dengan guru kelas II yang menunjukkan bahwa guru
tersebut belum menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi dan masih cenderung
menggunakan media pembelajaran tradisional dan belum banyak melakukan inovasi serta
mengembangkan media pembelajaran, bahkan terkadang tidak menggunakan media
pembelajaran. Belum adanya keterharuan pada penggunaan media pembelajaran yang
digunakan. Padahal dilihat dari fasilitas pendukung yang ada di sekolah tersebut berupa
infokus dan juga fasilitas yang dimiliki guru secara pribadi yaitu laptop, smartphone, dan
ketersediaan jaringan yang dapat menjangkau internet berupa jaringan 4G, seharusnya guru
dapat berinovasi dan mengembangkan media pembelajaran yang lebih modem dengan
mengakses internet, yang mana di dalam internet banyak website penyedia dan pembuat
media pembelajaran. Permasalahan diatas serupa dengan permasalahan yang ditemukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa permasalahan guru belum
menggunakan media pembelajaran pada saat pembelajaran yaitu: penggunaan media yang
masih kurang variatif (Lailiyah & Mardliyah, 2021). Kemudian pada penelitian Rachmijati
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(2018) menunjukkan bahwa kurangnya inovasi serta sulitnya sarana dan prasarana
menyebabkan kreativitas guru menghambat sehingga penggunaan media pembelajaran tidak
optimal. Dan juga guru tidak dapat menggunakan laptop dan internet sebagai salah satu
solusi untuk guru dalam mengembangkan kreativitasnya dalam media pembelajaran (Zabidi,
2019). Berdasarkan uraian diatas penelitian ini mengkaji tentang problematika guru dalam
pemanfaatan internet sebagai media pembeffran, yang bertujuan untuk mengetahui serta
memberi solusi terkait penggunaan internet yang dapat dimanfaatkan sebagai pembuat atau
pencari media pembelajaran.

Metodologi

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
inkuiri naturalistik. Metode inkuiri naturalistik merupakan metode yang digunakan untuk
mendapatkan data secara langsung ditempat kegiatan yang sedang terjadi secara alamiah
pada saat dilingkungan penelitian (Safitri & Ramadan, 2022). Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teknik kuesioner wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Subjek pada penelitian ini yaitu guru dan kepala sekolah di SDN 009 Binabaru Kampar. Untuk
memperoleh keabsahan data penelian ini menggunakan friangulasi. Menurut Sugiyono
(Hermawan, 2019) triangulasi merupakan pengujian kredibilitas yang diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai macam cara dan waktu. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data Sirkuler Sugiono, defgan penyajian data dalam teknik
analisis data yaitu: deskriptif, reduksi dan seleksi Untuk menganalisis data angket

menggunakan rumus P = {%) x 100% dimana P merupakan persentase dari responden guru

sedangkan F adalah frekuensi setiap jawaban/respon guru dan N adalah jumlah guru (Purba,

2020).

Tabel 1. Kisi-Kisi kuesioner
Sub-Indikator

No Indikator Pernyataan

Koneksi internet tidak pernah mengalami
gangguan

Kecepatan mengakses internet sangat cepat

Pernah mencari media pembelajaran di internet

Kualitas koneksi
jaringan di daerah

Mencari bahan ajar

Kualitas atau media X X
eotnaan embelajaran yang Mengetahui cara mencari serta mendownload
1 pengs p . J media pembelajaran di internet
jaringan ada di internet
internet Mengetahui website pembuat media
Mengakses website pembelajaran
pembuat media Pernah mengakses dan membuat media
pembelajaran pembelajaran di website yang sudah ada di
internet
Sudah menggunakan seluruh jenis media
Kurangnya kreativitas  pembelajaran
guru Sudah pernah mengembangkan media
Guru yang pembelajaran
lah nv S 5
sudah nyaman - Jenis jens meca Sudah menggunakan jenis media pembelajaran
2 dengan pembelajaran yang Jane beracam
pembelajaran digunakan yang berag
konvensional ~ Waktu yang Perlu beradaptasi setiap menggunakan media
d1gunaka‘n [fnmk, Memerlukan waktu untuk mempelajari media
mempelajari media embelaiaran
pembelajaran p )
Adanya operator sekolah membantu guru dalam
Keterbatasan . . .
Keberadaan operator ~ menyediakan media pembelajaran
3 tenaga .
. sekolah / tata usaha Operator sekolah dapat menggunakan teknologi
operasional

dengan baik
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No Indikator Sub-Indikator Pernyataan
Usia menjadi salah satu faktor sulit untuk
Faktor usia guru mempelajari dan mengikuti perkembangan arus

teknologi yang semakin cepat
Dapat memahami karakter siswa yang beragam

Kurangnya K:xil;pzte?(s ! Dapat menyediakan media pembelajaran yang
4 kompetensi pedagogt sesuai dengan karakter siswa
guru Kompetensi Menguasai materi ajar dengan baik
profesional Memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
Pengeh_laran dana Dana yang dibutuhkan sudah di sediakan oleh
Permasalahan Y28 di butuhkan seko[a)h
> da;a guru

Dana yang di siapkan ~ Dana yang di sediakan oleh sekolah sudah cukup
oleh sekolah untuk menyediakan media pembelajaran

Sumber: Tekege (2017)

Hasil dan Pembahasan

1. Kualitas Penggunaan Jaringan Internet

Penggunaan internet dalam keperluan pendidikan merupakan sebuah hal yang umum
saatini, dengan menggunakan interet dianggap dapat lebih efektif dalam menyelenggarakan
proses pembelajaran. Internet sebagai jaringan global yang menghubungkan seluruh jaringan
komputer, dengan kemungkinan setiap komputer yang terhubung dfpat melakukan
komunikasi satu sama lain. Menurut Aprianto (Walidaini, 2018) Internet diartikan sebagai
jaringan komputer luas dan besar yang mendunia, dengan menghubungkan pemakai
komputer dari satu negara ke negara lainnya di seluruh dunia, yang di dalamnya terdapat
berbagai sumber data informasi mulai dari yang statis hingga yang dinamis dan interaktif.

Tabel 2. Hasil persentase kuesioner indikator kualitas penggunaan jaringan internet

Sub Indikator Daftar Pertanyaan Persentase
Responden
Kualitas koneksi Koneksi internet tidak pernah mengalami gangguan 60%
jaringan di daerah  Kecepatan mengakses internet sangat cepat 80%
Mencari media Pernah mencari media pembelajaran di internet 50%
pembelajaran yang  Mengetahui cara mencari serta mendownload media 40%
ada di internet pembelajaran di internet
Mengakses website ~Mengetahui website pembuat media pembelajaran 27%
pembuat media Pernah mengakses dan membuat media pembelajaran di
. . . 23%
pembelajaran website yang sudah ada di internet

Hasil kuesioner sub-indikator kualitas koneksi jaringan di daerah bahwa koneksi
didaerah tidak pernah mengalami gangguan dengan persentase sebesar 60% serta kecepatan
mengakses internet sangat cepat dengan persentase 80%, yang berarti gangguan jaringan
internet jarang terjadi dan kualitas untuk mengakses internet sudah stabil. Hasil wawancara
menunjukan bahwa sekolah memiliki wifi, tetapi sudah tidak melakukan penghubungan
ulang kepada provider jaringan internet wifi. Hal ini menyebabkan guru yang ingin
mengakses internet harus menggunakan paket data dari kartu perdananya masing-masing.
Jaringan internet yang diakses guru sudah sangat stabil diperkuat dengan dokumentasi yang
menunjukan kecepatan jaringan internet yang di akses oleh guru diatas 20 Mbps. Penggunaan
internet dianggap stabil dengan minimal 20 Mbps download dan 10 Mbps Upload pada
jaringan 4G (Christian et al., 2020). Kendalanya jaringan yang dihadapi oleh guru yaitu pada
saat listrik padam jaringan internet mengalami gangguan sehingga tidak dapat mengakses
internet.
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Dengan kualitas jaringan internet yang baik tersebut guru dapat memanfaatkan
internet untuk membuat ataupun mencari media pembelajaran yang ada di internet. Menurut
Sriyono (Mariana et al,, 2021) internet dapat memudahkan guru dalam menyediakan media
pembelajaran pada saat proses belajar mengajar. Hasil kuesioner mencari media pembelajaran
yvang ada di internet menunjukan bahwa rata-rata guru sudah pernah mencari media
pembelajaran di internet 50% dan mengetahui cara mencari serta mendownload 40%. Dari
hasil wawancara dan observasi menunjukan bahwa guru-guru tersebut belum sepenuhnya
mengetahui cara mencari media pembelajaran di internet serta mendownload media
pembelajaran tersebut, kendalanya yakni dikarenakan guru-guru tersebut kurang mahir
dalam mengoperasikan teknologi khususnya teknologi internet. Saat mengoperasikan internet
guru kebanyakan menggunakannya hanya untuk berkomunikasi.

Hasil kuesioner mengakses website pembuat media pembelajaran menunjukan bahwa
rata-rata guru mengetahui website pembuat media pembelajaran menunjukan 27% dan
pernah mengakses serta membuat media pembelajaran pada website yang ada di internet
menunjukan 23%. Dari hasil wawancara dan observasi menunjukan bahwa guru-guru
tersebut tidak mengetahui keberadaan website pembuat media pembelajaran serta tidak
mahir dalam editing media pembelajaran dan tidak mengetahui kegunaan fitur-fitur yang ada
di website tersebut.

Dari hasil kuesioner tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata sub-indikator pada
indikator kualitas penggunaan internet yaitu: mengakses website pembuat media
pembelajaran dengan rata-rata 25%, mencari media pembelajaran di internet dengan rata-rata
45%, dan kualitas koneksi jaringan internet di daerah menunjukan 70%.

0%
70%
70%
45%

50%

25%
1% -

Mengakses Webside Pembuat  Mencari Media Pembelajaran di Kualitas Koneksi Jaringan di
Media Pembelajaran Internet Daerah

Gambar 1. Rata-rata sub-indikator kualitas penggunaan jaringan internet

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas untuk mengakses internet sudah
cukup terpenuhi yaitu dengan persentase sebesar 70%. Untuk kategori mencari media
pembelajaran di internet juga masih banyak guru yang tidak mengerti cara mendownload
serta ada juga yang tidak mengetahui cara mencari media pembelajaran di internet dengan
persentase 45%. Sedangkan hal yang menjadi permasalahan dalam memanfaatkan internet
sebagai fasilitas penyedia media pembelajaran terletak pada ketidak tahuan guru pada
website pembuat media pembelajaran serta tidak mengerti editing dengan presentase seberas

25%.

2. Guru yang sudah nyaman dengan pembelajaran konvensional

Pembelajaran konvensional dianggap sebagai pembelajaran yang berpandangan
berpegang teguh pada norma dan kebiasaan yang sudah ada secara turun temurun, hal
tersebut yang menyebabkan pembelajaran konvensional sebagai pembelajaran tradisional.
Pembelajaran konvensional berkonsep dengan pembelajaran yang menyampaikan materinya
dengan cara verbalis dan cenderung monoton, sehingga proses pembelajaran hanya
mengandalkan guru dan siswa kurang aktif terlibat dalam proses pembelajaran (Fahrudin et
al., 2021).
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Tabel 3. Hasil persentase kuesioner indikator guru yang sudah nyaman dengan
pembelajaran konvensional

Sub-Indikator Daftar Pernyataan Persentase
Responden
Kurangnya kreativitas ~ Sudah menggunakan seluruh jenis media pembelajaran 37%
guru Sudah pernah mengembangkan media pembelajaran 37%
Waktu yang Perlu beradaptasi setiap menggunakan media o
. . 73%
digunakan untuk pembelajaran
mempelajari media Memerlukan waktu untuk mempelajari media o
. . 73%
pembelajaran pembelajaran
Jenis-jenis media - . . '
pembelajaran yang Sudah menggunakan jenis media pembelajaran yang 43%

digunakan beragam

Untuk menyediakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar dan karakter
siswa dibutuhkan kreativitas guru dalam merancang atau mendesain media pembelajaran
yang menarik. Kreativitas guru merupakan tolak ukur dalam membuat media pembelajaran
yang akan digunakan apabila media tersebut belum tersedia (Ghozali, 2020). Hasil kuesioner
diatas menunjukan penggunaan berbagai jenis media pembelajaran masih 37% dan peernah
mengambangkan mediapembelajaran sebesar 37%. Hasil wawancara menunjukan bahwa
kreativitas guru masih dalam kategori kurang, guru belum banyak berinovasi mengenai
media pembelajaran guru juga belum pernah mengembangkan media-media pembelajaran
yvang ada di RPP guru. Hasil observasi kurangnya kreativitas guru dalam menginovasikan
media pembelajaran karena guru belum mampu menyediakan media pembelajaran jenis
audio, audi-visual, dan visual interaktif. Penyebab guru belum mampu menyediakan media
tersebut yaitu guru tidak pandai mengoperasikan teknologi.

Pengukuran kreativitas guru mulai dari perencanaan sampai dengan penerapan
menjadi sebuah kendala bagi guru di sekolah yakni dalam membuat RPP guru belum
mengembangkan RPP tersebut yang sesuai dengan karakter siswa di sekolah dan juga
penggunaan media pembelajaran yang ada di RPP belum diimplementasikan semuanya, dari
hasil kuesioner menunjukan 43% media pembelajaran yang sudah digunakan. Hasil
dokumentasi menunjukan bahwa jenis media pembelajaran yang ada di RPP sudah sangat
beragam mulai dari media jenis audio, visual, audio-visual dan media nyata Penyebab lainnya
guru harus beradaptasi dan mempelajari media pembelajaran berbasis teknologi dikarenakan
guru yang tidak mahir dalam menggunakan teknologi.

Hasil kuesioner menunjukan guru perlu beradaptasi setiap menggunakan media
pembelajaran sebesar 73% serta memerlukan waktu untuk mempelajari media pembelajaran
dengan persentase sebesar 73%. Hasil wawancara dan observasi menunjukan bahwa untuk
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi seperti media audio-visual dan media
visual guru memerlukan waktu untuk memahami media tersebut agar saat
pengaplikasiannya berjalan dengan lancar. Penggunaan waktu untuk mempelajari media
pembelajaran tersebut yakni dengan rata-rata 3 hari, yang berarti guru memakan waktu yang
lama dalam beradaptasi dan mempelajari media pembelajaran. Hal tersebut menunjukan
bahwa guru memerlukan waktu yang cukup lama untuk beradaptasi dan mempelajari media
pembelajaran. Umumnya guru membutuhkan waktu selama satu hari untuk mempelajari
serta praktik membuat serta menggunakan media pembelajaran secara baik (Sunardi et al.,
2021).

Dari hasil kuesioner tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata sub-indikator pada
indikator guru yang sudah nyaman dengan pembelajaran konvensional: kurangnya
kreativitas guru dengan rata-rata presentase 37%, jenis media pembelajaran yang digunakan
dengan rata-rata 70%, dan waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari media pembelajaran
dengan rata-rata presentase sebesar 73%.
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90%

70%

50% 37% 43%

H B
10%
Kurangnya Kreatifitas Guru  Waktu Yang Digunakan Untuk Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Mempelajari Media Yang Digunakan
Pembelajaran
Gambar 2. Rata-rata sub indikator guru yang sudah nyaman dengan pembelajaran
konvensional

Dari grafik diatas disimpulkan bahwa permasalahan terletak pada kurangnya
kreativitas guru dengan rata-rata presentase sebesar 37%, dan juga guru yang membutuhkan
waktu dalam beradaptasi serta mempelajari media pembelajaran dengan presentase sebesar
73%. Hal tersebut yang menyebabkan jenis media yang digunakan oleh guru belum beragam
presentase jenis media yang digunakan hanya 43% dengan rata-rata penggunaan media
visual.

3. Keterbatasan tenaga operasional

Keterbatasan tenaga operasional merupakan salah satu kendala yang menyebabkan
guru tidak dapat menyediakan media pembelajaran secara maksimal. Tenaga operasional
atau biasa disebut tata usaha adalah tenaga administrasi yang berkaitan dengan pekerjaan
operatif dan menyediakan berkas-berkas yang diperlukan, berkas tersebut berguna
mempermudah dalam mencapai segala urusan sekolah (Elviera et al., 2019).

Tabel 4. Hasil persentase kuesioner indikator keterbatasan tenaga operasional

Sub-Indikator Daftar Pernyataan ll:::;:::;:i
Adanya operator sekolah membantu guru dalam 80%
Keberadaan operator menyediakan media pembelajaran
sekolah / tata usaha Operator sekolah dapat menggunakan teknologi 80%
dengan baik
Usia menjadi salah satu faktor sulit untuk mempelajari
Faktor usia guru dan mengikuti perkembangan arus teknologi yang 90%

semakin cepat

Adanya tata usaha di dalam sekolah dapat membantu guru dalam menyediakan media
pembelajaran, 80% adanya operator di sekolah dapat membantu guru dalam menyediakan
media pembelajaran terlebih media pembelajaran berbasis teknologi. Untuk menyediakan
media pembelajaran berbasis teknologi operator sekolah sudah menunjukan 80% dapat
mengakses internet. Hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah menyatakan bahwa
keberadaan operator sekolah atau tata usaha sangat membantu guru dalam menyediakan
berbagai keperluan mengajar salah satunya yaitu menyediakan media pembelajaran.
Operator di sekolah juga sudah mahir dalam mengoperasikan teknologi dan internet.
keberadaan operator sekolah sangat diperlukan terutama dalam menyediakan media
pembelajaran berbasis teknologi mulai dari membuat media pembelajaran di internet atau
mencari media pembelajaran di internet dan mengoperasikan media pembelajaran berbasis
teknologi tersebut, dikarenakan tidak semua guru mahir dalam mengoperasiifin teknologi
dan internet. Tata usaha dapat mencari atau membuat media pembelajaran di internet, di
dalam internet sudah sangat banyak media yang dapat diterapkan didalam kelas sehingga
tata usaha hanya perlu mendownload media tersebut, atau juga membuat media
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pembelajaran melihat sudah banyaknya website pembuat media pembelajaran yang memiliki
banyak fitur canggih.

Salah satu keterbatasan tenaga operasional yang lainnya yaitu usia guru, guru yang
sudah berlanjut usia akan sulit untuk mengikuti perkembangan teknologi yang semakin cepat,
sehingga menyebabkan guru sulit untuk menyediakan media pembelajaran, dari hasil
kuesioner menunjukan bahwa 90% wusia guru menjadi salah satu faktor sulit untuk
mempelajari dan mengikuti perkembangan arus teknologi. Guru yang lebih tua akan
mengalami penurunan kualitas fisik guru yang berakibat pada kurangnya keterampilan
teknis, gaya mengajar yang ketinggalan zaman dan juga guru akan sulit untuk jika ingin
mempelajari gaya belajar dengan memanfaatkan teknologi (Aini & Cahyo, 2023).

Dari hasil kuesioner tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata sub-indikator pada
indikator keterbatasan tenaga operasional yaitu: keberadaan operator sekolah atau tata usaha
dengan rata-rata 80% dan faktor usia guru dengan rata-rata 90%.

90%
90% 80%
70%
50%
30%
10%
Keberadaan Operator Sekolah/Tata Usaha Faktor Usia Guru

Gambar 3. Rata-rata sub-indikator keterbatasan tenaga operasional

Dari grafik diatas disimpulkan bahwa permasalahan terletak pada faktor usia guru
yang menunjukan presentase 90%, yang artinya usia guru menjadi salah satu kendala guru
dalam mengoperasikan internet dan media pembelajaran. Keberadaan operator sekolah sudah
cukup mampu dalam membantu guru untuk menyediakan media pembelajaran berbasis
teknologi dan mengakses internet untuk membuat serta mencari media pembelajaran dengan
presentase 80%.

4. Kurangnya kompetensi guru

Usia menjadi salah satu hal yang dapat mempengaruhi kompetensi guru, guru yang
sudah berumur terkadang akan mengalami kesulitan dalam mengikuti arus perkembangan
teknologi internet dan pada akhirnya akan membuatnya kewalahan dalam memanfaatkan
internet tersebut sebagai media pembelajaran (Tekege, 2017). Guru harus memiliki
kompetensi pedagogik dan profesional agar dapat menyediakan media pembelajaran yang
sesuai dengan karakter siswa dan mengikuti perkembangan arus teknologi serta
memanfaatkan internet dengan baik.

Tabel 5. Hasil persentase kuesioner indikator kurangnya kompetensi guru

Sub-Indikator Daftar Pernyataan Persentase
Responden
Dapat memahami karakter siswa yang beragam 67%
Kompetensi pedagogik Dapat menyediakan media pembelajaran yang sesuai 50%
dengan karakter siswa
Kompetensi profesional Menguasai materi ajar dengan baik 80%
P ' protest Memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran 27 %

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang membangun bagi siswa tumbuh sesuai dengan tujuan
pendidikan dan dapat memahami siswa secara mendalam. Pemahaman tentang siswa secara
mendalam meliputi pemahaman psikologi perkembangan anak, pembelajaran yang mendidik
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dengan kemampuan merancang pembelajaran, mengimplementasikan pembelajaran, menilai
proses serta hasil belajar, dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan (Febriana, 2019).
Kompetensi pedagogik dalam menyediakan media pembelajaran berfungsi untuk
menyediakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa dan materi
pembelajaran. Sudah 67% guru dapat memahami karakter siswa yang beragam.(gfflasil
wawancara dan observasi menunjukan bahwa guru belum dapat menyediakan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa, kendala yang dihadapi oleh guru di sekolah
vaitu dalam menyediakan media pembelajaran guru tidak dapat menyediakan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa yang mengakibatkan siswa tidak fokus
dalam pembelajaran serta tidak tertarik pada media pembelajaran yang dibawakan oleh guru
untuk membantu dalam menyampaikan materi pembelajaran, hasil kuesioner menunjukan
bahwa 50% guru dapat menyediakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa,
yang berarti belum banyak media pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa disekolah.

Selain kompetensi pedagogiffjompetensi profesional juga sangat dibutuhkan dalam
menyediakan media pembelajaran. Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam
menguasal materi secara keseluruhan dan mendalam, kompetensi profesionaffffligunakan
untuk membimbing siswa agar dapat menguasai matri pembelajaran secara utuh. Kompetensi
profesional sebagai kompetensi penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam,
yang mencakup substansi keilmuan yang menaungi materi pembelajaran serta penguasaan
materi kurikulum pelajaran di sekolah, penguasaan terhadap struktur dan metodologi
keilmuannya dalam memanfaatkan teknologi (Febriana, 2019). Kompetensi profesional
dibutuhkan oleh guru dalam menyediakan media pembelajaran sebagai pemanfaatan
teknologi internet, dengan menggunakan teknologi internet guru dapat mempermudah
penyediaan media pembelajaran. Hasil kuesioner menunjukan bahwa 80% guru dapat
memahami materi pembelajaran dengan baik dan 27% guru dapat memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran. Hasil wawancara dan observasi menunjukan bahwa kendala yang
dihadapi oleh guru yaitu dalam memanfaatkan teknologi, guru mengalami kesulitan pada
saat mengakses internet sehingga guru tidak dapat menyediakan media pembelajaran
berbasis teknologi.

Dari hasil kuesioner tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata sub-indikator pada
indikator kurangnya kompetensi guru yaitu: kompetensi pedagogik denganrata-rata 59% dan
kompetensi profesional dengan rata-rata 54%.

90%
70%
59%
54%
50%
30%
10%
Kompetensi Pedagogik Kompetensi Profesional

Gambar 4. Rata-rata sub-indikator kurangnya kompetensi guru

Dari grafik diatas disimpulkan bahwa permasalahan terletak pada kompetensi guru
yvang dimiliki oleh guru masih sangat kurang. Kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru agar guru dapat
menyediakan media pembelajaran berbasis teknologi di dalam kelasnya. Dilihat dari grafik
diatas rata-rata kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru hanya 59% dan 54% untuk
kompetensi profesional.
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5. Permasalahan dana

Permasalahan dana merupakan faktor yang menyebabkan terjadinya kendala guru
dalam menyediakan media pembelajaran, biaya kehidupan dan kebutuhan guru yang malah
menyebabkan guru tidak dapat mengalokasikan dana tersebut untuk media pembelajaran
terlebih biaya fasilitas dan layanan internet (Harahap et al., 2021). Faktor dana sangat
mempengaruhi dalam penerapan pembelajaran berbasis teknologi agar dapat meningkatkan
mutu pembelajaran di sekolah dan meningkatkan kualitas profesionalisme guru.

Tabel 6. Hasil persentase kuesioner indikator permasalahan dana

Persentase
Responden

Dana yang dibutuhkan sudah di sediakan oleh sekolah  80%

Sub-Indikator Daftar Pernyataan

Pengeluaran dana yang di
butuhkan guru

Dana yang di siapkan oleh Dana yang di sediakan oleh sekolah sudah cukup
sekolah untuk menyediakan media pembelajaran

60%

Dana yang dibutuhkan oleh guru sudah disediakan oleh sekolah menunjukan angka
80% dan dana kecukupan dana yang disediakan oleh sekolah sebesar 60% tercukupi untuk
menyediakan media pembelajaran. Dana yang disediakan oleh sekolah merupakan dana
untuk menunjang fasilitas pembelajaran, dan pengembangan fasilitas sekolah. Kendala dalam
permasalahan dana yaitu tidak adanya dana yang di sediakan oleh sekolah dalam menunjang
peningkatan profesionalisme kompetensi guru seperti pengadaan webinar peningkatan
kompetensi guru dan lain sebagainya. Hal tersebut disebabkan oleh masih banyaknya guru
honorer di sekolah tersebut yang mengakibatkan pengeluaran dana banyak diperuntukan
guru honorer tersebut. Dari hasil wawancara menunjukan bahwa kebutuhan dana untuk
menyediakan media pembelajaran disediakan oleh sekolah dengan prosedur tertentu.

90% 80%
70% 60%
50%
30%
10%
Pengeluaran Dana Yang Dibutuhkan Guru Dana Yang Di Sediakan Oleh Sekolah

Gambear 5. Rata-rata sub-indikator permasalahan dana

Simpulan

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa problematika guru dalam
memanfaatkan internet sebagai media pembelajaran terletak pada ketidak tahuan guru
mengenai website pembuat media pembelajaran 25%, kesulitan dalam mencari media
pembelajaran di internet 45%, kurangnya kreativitas guru dalam menyediakan media
pembelajaran 37%, membutuhkan waktu yang panjang untuk mempelajari media
pembelajaran 73%, kurangnya variasi jenis media yang sudah digunakan 43%, kompetensi
pedagogik guru yang kurang kompeten 59%, kompetensi profesional guru yang kurang
kompeten 54 %, faktor usia guru menjadi penghambat guru untuk mempelajari dan mengikuti
perkembangan arus teknologi serta meningkatkan kreativitas dan kompetensi guru 90%, dan
dana yang dibutuhkan oleh guru tidak sesuai dengan dana yang disediakan dari sekolah 60%.
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